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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas IV SDN 37
Hulonthalangi Kota Gorontalo melalui penggunaan media gambar. Metode yang digunakan
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subjek sebanyak 15 siswa. Teknik pengumpulan
data yang diterapkan meliputi observasi, dokumentasi, dan tes kemampuan menulis siswa. Pada
observasi awal, hanya 3 siswa (20%) yang mampu menulis puisi dengan baik. Setelah
penerapan tindakan pada siklus | pertemuan 1, jumlah siswa yang mampu menulis puisi
meningkat menjadi 6 orang (40%), dan pada pertemuan 2 bertambah menjadi 9 orang (60%).
Pada siklus 11, kemampuan menulis puisi siswa terus menunjukkan perkembangan, yakni 11
siswa (74%) pada pertemuan 1, dan meningkat signifikan menjadi 13 siswa (87%) pada
pertemuan 2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media gambar secara efektif
dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas IV di SDN 37 Hulonthalangi Kota
Gorontalo.

Kata Kunci: Menulis Puisi, Media Gambar, Penelitian Tindakan Kelas

ABSTRACT

This study aims to improve the poetry writing skills of fourth-grade students at SDN 37
Hulonthalangi, Gorontalo City, through the use of picture media. The research method
employed was classroom action research (CAR) involving 15 students as subjects. Data
collection techniques included observation, documentation, and student writing skill tests. In
the initial observation, only 3 students (20%) demonstrated the ability to write poetry
effectively. Following the implementation of actions during Cycle I, the number of students
capable of writing poetry increased to 6 students (40%) in the first meeting and 9 students
(60%) in the second meeting. In Cycle Il, the students' poetry writing skills continued to
improve, with 11 students (74%) achieving proficiency in the first meeting and significantly
rising to 13 students (87%) in the second meeting. The results of this study indicate that the use
of picture media effectively enhances the poetry writing skills of fourth-grade students at SDN
37 Hulonthalangi, Gorontalo City.

Keywords: Poetry Writing, Picture Media, Classroom Action Research

PENDAHULUAN

Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi dan sarana berpikir bagi manusia, baik
secara lisan maupun tulisan. Bahasa bersifat dinamis dan selalu mengalami perubahan. Salah
satu keterampilan penting yang perlu dimiliki adalah kemampuan menulis. Bahasa memainkan
peran yang sangat penting dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional siswa, serta
mendukung keberhasilan dalam berbagai bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan dapat
membantu siswa mengenal diri mereka, budaya mereka sendiri, dan budaya orang lain. Dengan
kemampuan menulis, siswa dapat mengekspresikan ide dan perasaan mereka, serta memberikan
kontribusi kepada masyarakat melalui kemampuan analitis dan imajinatif yang mereka miliki.

Empat kemampuan berbahasa utama yang diajarkan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia meliputi kemampuan mendengarkan, menulis, membaca, dan berbicara. Di antara
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keterampilan tersebut, kemampuan menulis menjadi sangat penting untuk dikuasai oleh siswa
sekolah dasar (SD). Menulis adalah bagian dari pengajaran bahasa Indonesia yang bertujuan
agar siswa dapat mengungkapkan pemikiran mereka dengan jelas dan terstruktur. Hal ini
mendukung komunikasi yang efektif dan efisien, serta mencerminkan etika yang sesuai dengan
nilai-nilai religius dan tidak bertentangan dengan falsafah hidup bangsa Indonesia, yaitu
Pancasila.

Menulis merupakan salah satu keterampilan dasar yang sangat penting bagi siswa
sekolah dasar. Keterampilan menulis, termasuk menulis puisi, memiliki peran yang signifikan
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan
mengungkapkan ide dan perasaan. Menulis adalah keterampilan literasi yang memungkinkan
individu untuk mengungkapkan ide, perasaan, dan informasi secara tertulis dengan
menggunakan struktur dan kosakata yang tepat. Menulis membantu dalam pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan analitis, serta dalam mengorganisasikan pemikiran secara
sistematis.

Salah satu pembelajaran menulis yaitu menulis puisi. Menurut (Septiani & Indah Sari
2021:99) puisi adalah satu di antara karya sastra yang terikat oleh unsur-unsurnya, seperti rima,
baris, bait, irama, dan mantra. Oleh sebab itu, untuk membentuk sebuah puisi ada beberapa hal
yang harus diperhatikan.Dalam hal ini menulis puisi sangat penting untuk dikembangkan di
SD. Karena dengan menulis puisi mereka akan terus berpikir dan akan menghasilkan ide-ide
baru yang muncul dari pikiran mereka sendiri. Kemampuan menulis adalah salah satu
keterampilan yang sering menghadapi kendala dalam praktiknya. Banyak siswa yang masih
kesulitan menulis puisi dan memiliki penguasaan bahasa tulis yang kurang memadai. Mereka
tidak dapat memilih kata-kata yang sesuai dengan kaidah ejaan bahasa Indonesia yang benar.
Hal ini sering kali menjadi hambatan, karena siswa merasa kurang percaya diri dalam menulis
puisi dengan baik.

Mengajarkan kemampuan menulis puisi kepada siswa di sekolah dasar sangat penting
agar mereka dapat mengapresiasi karya sastra dengan baik. Proses mengapresiasi puisi meliputi
pemahaman, penghayatan, dan kemampuan untuk menciptakan puisi sendiri. Namun, banyak
siswa yang menghadapi kesulitan dalam menulis puisi. Beberapa tantangan yang sering muncul
antara lain: 1) memilih kata yang tepat, 2) memastikan kesesuaian antara isi puisi dan gambar,
serta 3) menggunakan ejaan dan tanda baca yang benar. Mengatasi tantangan-tantangan ini akan
membantu siswa lebih efektif dalam mengekspresikan ide dan perasaan mereka. Berdasarkan
hasil observasi, jumlah siswa di SDN 37 Hulonthalangi Kota Gorontalo, khususnya di kelas IV
yaitu 15 orang, dari 15 orang yang mampu menulis puisi hanya 3 orang siswa atau 20%.
Sedangkan 12 siswa atau 80% belum mampu menulis puisi kemampuan menulis puisi siswa
masih sangat rendah, baik dalam mengarang ataupun menulis puisi.

Dari uraian permasalahan tersebut salah satu cara untuk mengatasi permasalahan
tersebut dengan penggunaan media gambar. Menurut (Mirnawati 2020:103) Media gambar
adalah penyajian visual dua dimensi yang memanfaatkan rancangan gambar sebagai sarana
pertimbangan mengenai kehidupan sehari-hari, misalnya yang menyangkut manusia, peristiwa,
benda-benda, tempat dan sebagainya. Media gambar merupakan alat yang menggunakan
elemen visual, seperti foto, ilustrasi, grafis, atau gambar lainnya, untuk menyampaikan
informasi, ide, atau pesan kepada audiens. Dalam konteks pembelajaran, media gambar
berfungsi sebagai sumber stimulus yang dapat meningkatkan pemahaman dan daya tarik siswa
terhadap materi yang diajarkan. Dengan menggunakan media gambar, siswa dapat dilatih untuk
mengungkapkan kegiatan yang terdapat dalam gambar dan menulis puisi berdasarkan visual
tersebut. Melalui pengamatan gambar, siswa dapat menarik kesimpulan yang kemudian
dituangkan dalam bentuk tulisan. Menulis puisi dengan bantuan media gambar dapat melatih
dan mempertajam imajinasi siswa. Dalam penelitian ini, peneliti berharap bahwa penggunaan
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media gambar dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi dan memperluas
pengetahuan mereka tentang keterampilan menulis.

METODE PENELITIAN

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 37 Hulonthalangi Kota
Gorontalo yang berjumlah 15 siswa yang di antaranya 4 orang laki-laki dan 11 orang
perempuan. Peneliti melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan kemampuan menulis
puisi menggunakan media gambar pada kelas IV SDN 37 Hulonthalangi Kota Gorontalo™.
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2024/2025. Metode penelitian yang digunakan
yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan di kelas IV SDN 37 Hulonthalangi .
SDN 37 Hulonthalangi beralamat di jalan Gn Agung Siendeng, kecamatan Hulonthalangi, Kota
Gorontalo. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk siklus yang terdiri dari 4 tahap, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, tahap pemantauan dan evaluasi, tahap analisis dan refleksi. Tahap
pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, tes, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mencakup kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dan siswa selama
proses pembelajaran di kelas, khususnya dalam aspek menulis puisi dengan menggunakan
media gambar. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 37 Hulonthalangi Kota Gorontalo, dengan
fokus pada siswa kelas 1VV. Untuk menilai kemampuan menulis puisi siswa, dilakukan observasi
awal yang kemudian diikuti dengan tindakan penelitian. Proses penelitian mengikuti prosedur
yang terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap pemantauan dan evaluasi,
serta tahap analisis dan refleksi.

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan pada observasi awal bahwa dari 15 siswa yang mampu
dalam menulis puisi hanya 3 siswa atau 20%. Kemudian pada siklus I pertemuan pertama siswa
yang mampu menulis puisi mengalami peningkatan menjadi 6 siswa dengan persentase 40%
dan yang belum mampu 9 siswa dengan persentase 60%. Pada siklus I pertemuan kedua siswa
yang mampu menulis puisi kembali mengalami peningkatan menjadi 9 siswa dengan persentase
60% dan yang belum mampu menulis puisi 6 siswa dengan persentase 40%. Pada siklus 1l
pertemuan pertama siswa yang mampu menulis puisi mengalami peningkatan sebanyak 11
siswa dengan persentase 74%, sedangkan siswa yang belum mampu menulis puisi sebanyak 4
siswa dengan persentase 26%. Kemudian pada siklus Il pertemuan kedua siswa yang mampu
menulis puisi kembali mengalami peningkatan sebanyak 13 siswa dengan persentase 87%,
sedangkan siswa yang belum mampu menulis puisi sebanyak 2 siswa dengan persentase 13%.
Hal tersebut melebih target capaian indikator kinerja sebesar 75% dari jumlah siswa sebanyak
15 siswa dengan rata-rata Kriteria Kemampuan Menulis di atas 75.

Tabel 1. Rekapitulasi pertemuan siklus | dan siklus |1

No. Nama Bagian Mampu Tidak
mampu

1. Siklus I pertemuan 1 6 9

2.  Siklus I pertemuan 2 9 6

3. Siklus Il pertemuan 1 11 4

5.  Siklus Il pertemuan 2 13 2

Tabel 1 merangkum perkembangan kemampuan siswa dari Siklus | hingga Siklus 1.
Pada Siklus I, terjadi peningkatan jumlah siswa yang menunjukkan kemampuan dari pertemuan
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pertama (6 siswa) ke pertemuan kedua (9 siswa). Tren positif ini berlanjut pada Siklus 11, di
mana jumlah siswa yang mampu semakin meningkat, yaitu 11 siswa pada pertemuan pertama
dan mencapai 13 siswa pada pertemuan kedua. Data ini mengindikasikan adanya peningkatan
efektivitas pembelajaran dari siklus pertama ke siklus kedua.
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Kemampuan Menulis Puisi Siswa Menggunakan Media
Gambar Pada Siklus | Dan Siklus 11

Grafik di atas secara visual membandingkan kemampuan menulis puisi siswa antara
Siklus | dan Siklus Il setelah penerapan media gambar. Terlihat jelas adanya peningkatan
signifikan pada kemampuan menulis puisi siswa dari Siklus 1 ke Siklus II, yang
mengindikasikan bahwa penggunaan media gambar memberikan dampak positif terhadap
keterampilan menulis puisi siswa.

Gambar 2. Proses Pembelajaran Menulis Puisi Menggunakan Media Gambar

Gambar 2. Proses Pembelajaran Menulis Puisi Menggunakan Media Gambar
menunjukkan tahapan pembelajaran yang dimulai dari penyajian gambar sebagai stimulus,
diikuti oleh observasi gambar oleh siswa, diskusi dan brainstorming, penulisan draf puisi,
revisi, pembacaan hasil karya, hingga refleksi pembelajaran. Media gambar digunakan untuk
memancing ide dan imajinasi siswa, sehingga memudahkan mereka mengekspresikan perasaan
dan pikiran dalam bentuk puisi secara kreatif dan menyenangkan.
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Pembahasan

Aspek dalam menulis puisi terdiri dari tiga aspek yang dinilai, yaitu pilihan kata,
kesesuaian isi puisi dengan tema, serta ejaan dan tanda baca. Hasil observasi awal menunjukkan
bahwa dari 15 siswa, hanya 3 siswa (20%) yang mampu menulis puisi. Pada siklus | pertemuan
pertama, jumlah siswa yang mampu menulis puisi meningkat menjadi 6 siswa (40%),
sedangkan 9 siswa (60%) masih belum mampu. Pada siklus | pertemuan kedua, siswa yang
mampu menulis puisi kembali meningkat menjadi 9 siswa (60%), sementara yang belum
mampu berkurang menjadi 6 siswa (40%). Meskipun terjadi peningkatan dalam setiap
pertemuan, capaian tersebut belum memenuhi target indikator kinerja, yaitu 75% dari jumlah
15 siswa yang memperoleh nilai sesuai Kriteria Kemampuan Menulis.

Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti mengambil beberapa langkah perbaikan, antara
lain: melakukan pemantapan pembelajaran menulis puisi menggunakan media gambar,
menciptakan kondisi belajar yang kondusif tanpa tekanan agar proses belajar mengajar berjalan
dengan baik, serta memperhatikan dan memperbaiki komponen-komponen kegiatan mengajar
yang masih kurang optimal. Langkah-langkah ini diupayakan agar kelemahan-kelemahan pada
siklus I dapat diatasi pada siklus berikutnya.

Pada siklus 11 pertemuan pertama, terjadi peningkatan signifikan dengan 11 siswa (74%)
yang mampu menulis puisi, sementara 4 siswa (26%) masih belum mampu. Selanjutnya, pada
pertemuan kedua siklus Il, siswa yang mampu meningkat lagi menjadi 13 siswa (87%), dan
hanya 2 siswa (13%) yang belum mencapai target. Capaian ini melampaui target indikator
Kinerja sebesar 75%, dengan rata-rata nilai Kriteria Kemampuan Menulis di atas 75.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa media gambar memiliki
peran signifikan dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa, khususnya dalam menulis
puisi dan karya tulis kreatif lainnya. Salah satu penelitian oleh Elmira Amir (2016)
menyimpulkan bahwa penggunaan media gambar dalam pembelajaran matematika dapat
membantu meningkatkan pemahaman dan daya tarik siswa terhadap materi. Meskipun
fokusnya pada matematika, penelitian ini mengindikasikan bahwa gambar memiliki potensi
kuat sebagai alat bantu visual yang mampu meningkatkan konsentrasi dan daya imajinasi siswa,
yang juga relevan dalam konteks pembelajaran menulis puisi.

Handayani dan Sugiman (2019) membuktikan bahwa media gambar secara efektif
mampu meningkatkan minat dan daya tarik siswa berkebutuhan khusus dalam belajar
matematika. Temuan ini menguatkan bahwa media visual bukan hanya untuk meningkatkan
kognisi, tetapi juga mampu menjangkau aspek afektif siswa, termasuk motivasi dan minat
belajar. Hal ini senada dengan penelitian Magdalena et al. (2021), yang menunjukkan bahwa
penggunaan media gambar secara konsisten mampu meningkatkan minat belajar siswa kelas
IV dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 09 Kamal Pagi.

Mirnawati (2020) juga menemukan bahwa penggunaan media gambar dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan minat baca siswa. Dalam konteks menulis
puisi, meningkatnya minat baca sangat berkaitan erat dengan kemampuan menulis, karena
siswa terpapar lebih banyak kosa kata dan struktur kalimat yang dapat memperkaya tulisan
mereka. Penelitian dari Wahono (2023) secara khusus meneliti pengaruh media gambar
peristiwa terhadap kemampuan menulis puisi siswa SMP dan menemukan adanya peningkatan
signifikan dalam kualitas dan struktur puisi yang dihasilkan siswa. Hasil ini menjadi bukti
konkret bahwa media gambar peristiwva mampu memantik imajinasi dan daya kreasi siswa
dalam menuangkan ide ke dalam bentuk puisi.
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Afifah, Yulistio, dan Kurniawan (2020) juga mendukung hal serupa dalam penelitian
mereka mengenai kemampuan menulis puisi siswa SMA. Mereka menekankan bahwa
keberhasilan pembelajaran menulis sangat dipengaruhi oleh pendekatan yang digunakan guru,
terutama jika mampu menghadirkan stimulus visual yang menarik. Sementara itu, Khalid et al.
(2021) menunjukkan bahwa kegiatan menulis, terutama menulis cerita pendek, dapat menjadi
terapi ekspresif yang efektif bagi siswa. Hal ini sejalan dengan tujuan menulis puisi, yang tidak
hanya bersifat akademik tetapi juga ekspresif dan reflektif terhadap perasaan siswa.

Dalam konteks pembelajaran, Sa’adah (2023) dan Wardoyo (2013) memberikan
panduan praktis dan teoretis dalam mengajarkan menulis puisi kepada siswa. Mereka
menekankan pentingnya latihan, stimulus visual, dan kondisi belajar yang menyenangkan agar
siswa dapat menuangkan ide dan perasaannya ke dalam bentuk tulisan. Hal ini juga sejalan
dengan pandangan Nurhadi (2022) yang menekankan pentingnya pembelajaran kontekstual, di
mana materi dan media pembelajaran dikaitkan langsung dengan pengalaman dan dunia nyata
siswa.

Selain itu, Monoarfa et al. (2024) membahas pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran menulis, seperti Google Docs dan klinik virtual. Meskipun penelitian ini tidak
menggunakan media gambar secara langsung, tetapi tetap relevan karena menunjukkan bahwa
sarana yang mendukung kolaborasi dan ekspresi kreatif dapat memberikan dampak positif
dalam proses menulis siswa. Sementara itu, Arsyad (2020), Nurfadhillah (2021), dan Pagarra
& Syawaludin (2022) dalam kajian teoretis mengenai media pembelajaran, menyatakan bahwa
media visual dapat menjadi sarana penting untuk menjembatani antara konsep abstrak dan
pemahaman konkret siswa, yang sangat penting dalam pembelajaran sastra dan bahasa. Dari
seluruh hasil penelitian terdahulu tersebut dapat disimpulkan bahwa media gambar merupakan
salah satu alternatif media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan minat, motivasi, serta
kemampuan menulis puisi siswa. Hal ini memberikan dasar teoritis dan empiris yang kuat bagi
pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam studi ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, di
mana setiap siklus terdiri dari dua pertemuan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa
dalam menulis puisi menggunakan media gambar di kelas IV SDN 37 Hulonthalangi Kota
Gorontalo mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari hasil tes kemampuan siswa dalam
menulis puisi pada siklus | pertemuan pertama, di mana dari 15 siswa, 6 siswa (40%) mampu
menulis puisi, sedangkan 9 siswa (60%) belum mampu. Pada siklus | pertemuan kedua, terjadi
peningkatan, di mana 9 siswa (60%) mampu menulis puisi, sementara 6 siswa (40%) masih
belum mampu. Karena indikator pencapaian pada siklus I belum memenuhi target yang
ditetapkan, yaitu 75%, penelitian dilanjutkan ke siklus Il. Pada siklus Il pertemuan pertama,
hasil menunjukkan peningkatan, dengan 11 dari 15 siswa (74%) mampu menulis puisi,
sementara 4 siswa (26%) belum mampu. Di pertemuan kedua siklus 11, terjadi peningkatan
signifikan, di mana 13 dari 15 siswa (87%) mampu menulis puisi, dan hanya 2 siswa (13%)
yang belum mampu.

Secara keseluruhan, penelitian ini dapat dianggap berhasil jika terdapat peningkatan dari
siklus I ke siklus 11, yang menunjukkan adanya kemajuan dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis puisi di kelas IV SDN 37 Hulonthalangi Kota Gorontalo serta
dapat dinyatakan bahwa hipotesis tindakan yang telah diajukan diterima.
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